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BAB 1 
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang 
 
Pada awalnya, pemeliharaan ternak oleh masyarakat hanya untuk 
memenuhi kebutuhan diri sendiri dan keluarga (subsisten).Namun demikian, 
sejalan dengan perkembangan zaman kegiatan peternakan telah mengalami 
banyak perubahan dan perkembangan yang mengarah pada bentuk usaha sebagai 
sumber pendapatan.   
Secara ekonomi, pengembangan usaha ternak ayam ras petelur di 
Indonesia memiliki prospek bisnis menguntungkan, karena permintaan selalu 
bertambah (Cahyono, 1995). Hal tersebut dapat berlangsung bila kondisi 
perekonomian berjalan normal. Lain halnya bila secara makro terjadi perubahan-
perubahan secara ekonomi yang membuat berubahnya pasar yang akan 
mempengaruhi permodalan, produksi dan pemasaran hasil ternak. 
Dalam usaha peternakan ayam ras petelur,skala usaha merupakan hal yang 
sangat berpengaruh terhadap pendapatan dalam usaha peternakan ayam ras 
petelur. Skala usaha dapat berpengaruh terhadap pendapatan, semakin besar skala 
usaha semakin besar pula pendapatan yang diperoleh dalam usaha peternakan, 
sehingga pendapatan mereka bertambah dan efisiensi usaha dapat ditingkatkan 
dengan baik (Daniel 2002). 
Usaha peternakan ayam ras petelur di Sulawesi Selatan saat ini 
berkembang pesat. Salah satu kabupaten yang jumlah populasi ayamras 
petelurnya besar adalah Kabupaten Sidrap. Secara rinci jumlah per Kecamatan 
dapat dilihat pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Populasi Ternak Ayam Ras Petelur di Kabupaten Sidrap. 
 
No Kecamatan Jumlah (ekor) 
1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 
10 
11 
Panca Lautang 
Baranti 
Tellu Limpoe 
Watang Pulu 
Panca Rijang 
Kulo 
Watang Sidenreng 
Maritengngae 
Pitu Raiwa 
Dua Pitue 
Pitu Riase 
 
127.500 
603.362 
373.460 
220.887 
503.430 
483.297 
80.500 
1.164.198 
80.500 
6.540 
13.470 
Jumlah  3.657.114 
Sumber : Badan Pusat Statistik Makassar, 2011. 
 Tabel 1, menjelaskan bahwa populasi ternak ayam ras petelur paling besar 
terdapat di Kecamatan Maritengngae yaitu sebesar 1.164.19ekor. Sedangkan 
populasi peternak di desa/kelurahan yang berada di Kecamatan Maritengngae  
pada tahun 2011 dapat dilihat pada Tabel 2. 
Tabel 2. Populasi Peternak Ayam Ras Petelur di Kecamatan Maritengngae, 
Kabupaten Sidrap. 
 
No Desa/Kelurahan Peternak (Orang) 
1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
Tanete  
Takkalasi  
Allakuang  
Majelling Wattang 
Lakessi  
Sereang  
Kanie 
171 
30 
117 
10 
4 
9 
10 
Jumlah  351 
Sumber : Dinas Peternakan dan Perikanan Kec. Maritengngae, 2011. 
Tabel 2, menjelaskan bahwa populasi peternak ayam  ras petelur yang 
terbesar di Kecamatan Maritengngae berada di Desa Tanete yaitu 171 peternak 
dan Desa Allakuang sebanyak 117 peternak. 
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Setelah melakukan survey awal peternak yang berada di lokasi pada 
umumnya selalu membahas mengenai pendapatan yang selalu menurun, pada 
dasarnya merekamemelihara ayam ras petelur tanpa mengetahui persis seberapa 
besar sebenarnya pendapatan diperolehnya baik dalam kurung waktu sebulan atau 
satu periodenyadan sering pula yang mengira-ngira pendapatannya yang mungkin 
tadinya memberikan sesuatu yang lebih sehingga menimbulkan beban fikiran 
pada sebagian peternak dan memberikan efek buruk terhadap pemikirannya yakni 
pendapatan yang selalu merendah, padahal ketika mereka ingin mengetahui 
seberapa besar pendapatan sebenarnya dapat di peroleh, sebab ada indikator yang 
dapat berpengaruh terhadap sebuah usaha seperti skala usaha yang dapat menjadi 
tolak ukur untuk mengetahui seberapa besar kontribusi terhadap pendapatan. 
Akibat dari kurangnya pengetahuan untuk menghitung pendapatan mereka, 
sebagian peternak yang berada di lokasi selalu merasa kekurangan untuk masalah 
pendapatan. Hal ini sesuai dengan pendapat Rasyaf (1995) menyatakan bahwa 
tenaga kerja dalam peternakan sama uniknya dengan skala usaha tani yang 
menyebar di Indonesia. Ini seringkali tidak jelas dan sulit dianalisis. Seringkali 
peternak atau petani merasa sudah untung padahal hari demi hari hidupnya tidak 
lebih baik. Semua ini akibat perhitungan biaya produksi yang tumpang tindih dan 
ada yang tidak dihitung, sehingga ia memperoleh keuntungan semu yang 
sebetulnya merugi.   
Pada dasarnya usaha peternakan ayam ras petelur diusahakan untuk 
menghasilkan pendapatan yang maksimal dan pada akhirnya dapat meningkatkan 
taraf hidup dan kesejahteraan pada khususnya masyarakat kecamatan 
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Maritengngae di Kab. Sidrap,Penerimaan  usaha ayam  ras petelur ini berasal dari 
penjualan telur, ayam afkir dan feses  
Skala usaha dalam usaha peternakan menjadi penting di perhatikan karena 
berhubungan dengan jumlah produks serta pendapatan yang akan diperoleh. Hal 
itulah yang melatar belakangi diadakan penelitian tentang “Pengaruh Skala 
Usaha Terhadap Pendapatan Peternak Ayam Ras Petelur di Kecamatan 
Maritengngae, Kabupaten Sidrap”. 
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1.2 Perumusan Masalah:  
1. Apakah skala usaha berpengaruh signifikan terhadap pendapatan ayam  ras 
petelur di Kecamatan Maritengngae, Kabupaten Sidrap. 
2.  Berapa besar kontribusi pengaruh skala usaha terhadap pendapatan ayam  ras 
petelur di Kecamatan Maritengngae, Kabupaten Sidrap. 
1.3Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahuiapakah skala berpengaruhsignifikan terhadap pendapatan  
ayam  ras petelur di Kecamatan Maritengngae, Kabupaten Sidrap. 
2.Untuk mengetahui berapa besar kontribusi pengaruh skala usaha terhadap 
pendapatan ayam  ras petelur di Kecamatan Maritengngae, Kabupaten Sidrap. 
1.4 Kegunaan Penelitian 
Kegunaan penelitian ini adalah : 
1. Sebagai bahan informasi bagi peternak tentang usaha peternakan ayam ras 
petelur yang lebih menguntungkan. 
2. Sebagai bahan informasi dan pertimbangan bagi pihak pemerintah dalam 
mengambil kebijakan pengembangan usaha peternakan ayam ras petelur. 
3. Sebagai bahan pembelajaran bagi peneliti khususnya dan semua pihak yang 
berminat dalam penelitian usaha peternakan ayam ras petelur. 
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BAB 2 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
2.1 Skala Usaha 
Skala usaha sangat terkait dengan ketersediaan input dan pasar. Usaha 
hendaknya diperhitungkan dengan matang sehingga produksi yang dihasilkan 
tidak mengalami kelebihan pasokan dan kelebihan permintaan. Begitu juga 
ketersediaan input seperti modal, tenaga kerja, bibit, peralatan, serta fasilitas 
produksi dan operasi lainnya harus dipertimbangkan. Oleh karena itu, dalam  
merencanaka usaha produksi pertanian, maka keputusan mengenai usaha menjadi 
sangat penting (Rusmiati, 2008). 
Perencanaan usaha menjadi penting diperhatikan karena berhubungan 
dengan modal, tenaga kerja, dan skala usaha yang akan dihasilkan. Usaha 
peternakan  juga berhubungan dengan perizinan. Untuk skala usaha peternakan 
skala kecil (peternakan rakyat) tidak perlu mengurus izin pendirian skala usaha 
kepada pemerintah, tetapi cukup dengan melaporkan saja. Namun untuk usaha 
menengah dan besar memerlukan prosedur perizinan (Rahardi dan Hartono, 
2000).  
Skala usaha adalah besaran usaha yang secara linier menentukan tingkat 
hasil (yield) yang mungkin diperoleh pedagang ternak dari  produksi fisis yang 
bekal dicapai dari usahanya tersebut. Skala usaha menjadi penting untuk 
diperhitungkan pada kegiatan usaha perdagangan ternak unggas dalam kaitan 
untuk mencapai apa yang diistilahkan sebagai suatu economic of scale atau skala 
usaha yang ekonomis dan menguntungkan pada usaha yang dimaksud.Skala usaha 
dalam kegiatan perdagangan ternak unggas didefinisikan sebagai banyaknya 
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populasi ternak unggas yang dibeli pedagang pada peternak unggas yang 
kemudian di perdagangkan di pasar (anonim, 2011). 
Perskalausahaan pada umumnya untuk memaksimumkan laba, yaitu 
selisih antara penerimaan total dengan biaya total. Sedangkan laba ekonomis 
adalah selisih positif antara penerimaan dan biaya (termasuk biaya kepada 
pemilik). Selanjutnya dikatakan bahwa penerimaan perskala usahaan bersumber 
dari pemasaran atau penjualan hasil skala usaha, seperti panen tanaman dan 
barang olahan seperti panen dari peternakan dan barang olahannya (Soekartawi 
1995). 
Di dalam skala usaha tani modern, kunci keberhasilan untuk menghasilkan 
pendapatan finansial yang optimum dan untuk mempertahankan kelestarian skala 
usaha adalah tersedianya kekayaan aset perskala usahaan dengan jumlah yang 
cukup dan dalam kombinasi yang tepat. Contohnya, tersedianya  lahan, hewan, 
mesin-mesin dan faktor modal lainnya, tenaga kerja dan keterampilan. Jumlah 
aset yang dikuasai seorang pengskala usaha, syarat dan kondisi yang ada pada 
waktu kekayaan tadi diperoleh (Manullang, 2002). 
Satu masa produksi jumlah ayam yang dipelihara tergantung pada 
kapasitas kandang dan kebijakan peternak sesuai daya serap pasar. Bila daya serap 
pasar hanya 1.000 ekor, 2.000 ekor, 5.000 ekor dan lain sebagainya. Namun, satu 
masa produksi mempunyai usia yang sama. Kandang dibagi atas beberapa ukuran 
yaitu ukuran kecil, sedang dan besar. Setiap kandang berisi ayam dengan usia 
sama atau dalam masa produksi, maka kumpulan kandang tersebut dinamakan 
satu kelompok. Sehingga kelompok kandang untuk satu masa produksi baik kecil, 
sedang maupun besar mempunyai usia yang sama (Rasyaf, 1999). 
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Apabila hasil produksi peternakan dijual ke pasar atau kepihak lain, maka 
diperoleh sejumlah uang dari produk yang dijual tersebut. Besar atau kecilnya 
uang yang diperoleh tergantung dari jumlah barang dan nilai barang yang dijual. 
Barang yang dijual akan bernilai  tinggi bila permintaan melebihi penawaran atau 
produksi sedikit. Jumlah produk yang dijual dikalikan dengan harga yang 
ditawarkan merupakan jumlah uang yang diterima sebagai ganti produk 
peternakan yang dijual inilah yang dinamakan permintaan, uang sebagai hasil 
jerih payah beternak (Rasyaf, 2000). 
Analisis volume penjualan sangat bermanfaat dalam evaluasi dan 
pengendalian kegiatan pemasaran perskala usahaan.Dalam analisis tersebut masih 
belum disinggung tentang profitabilitas dari kegiatannya.  Oleh karena itu, 
manajer dapat mengadakan analisis biaya pemasaran untuk menentukan 
profitabilitas (kemampuan untuk mendapatkan laba) daerah penjualannya maupun 
unit-unit pemasaran lain. Selanjutnya dikatakan pula bahwa analisis biaya 
pemasaran merupakan studi mendalam tentang masalah biaya operasi dari laporan 
rugi laba perskala usahaan (Swastha, 2001). 
2.2Pendapatan  
 Pendapatan skala usaha tani yaitu pendapatan yang berasal dari kegiatan 
skala usaha tani dan peternak setiap tahun, dimana salah satu sumber umum atau 
kategori pendapatan skala usaha tani diperoleh melalui tanaman, ternak dan hasil-
hasilnya berupa daging dan telur (Rasyaf, 2001). 
Pendapatan (keuntungan) adalah selisih antara penerimaan dengan semua 
biaya. Rumusnya, Pd = TR – TC  dimana Pd adalah pendapatan, TR adalah total 
penerimaan dan TC adalah total biaya. Selanjutnya dikatakan, bahwa penerimaan 
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diperoleh dari produksi fisik dikalikan dengan harga produksi.  Total pendapatan 
bersih diperoleh dari total penerimaan dikurangi dengan total biaya dalam suatu 
produksi (Soekartawi, 2002). 
Soekartawi (2002),  menyatakan bahwa keuntungan adalah selisih antara 
penerimaan total dan biaya-biaya. Biaya ini dalam banyak kenyataan, dapat 
diklasifiksikan menjadi dua yaitu biaya tetap (seperti sewa tanah, pembelian alat 
pertanian) dan biaya tidak tetap (seperti biaya yang dikeluarkan untuk membeli 
bibit, pupuk, obat-obatan, pembayaran tenaga kerja. 
Selanjutnya, menurut Cahyono (1995) bahwa pendapatan skala usaha tani 
ada dua macam yaitu pendapatan kotor dan pendapatan bersih 
(keuntungan).Pendapatan kotor skala usaha tani yaitu keseluruhan hasil atau nilai 
uang dari hasil skala usaha tani.Pendapatan bersih skala usaha tani yaitu jumlah 
pendapatan kotor skala usaha tani dikurangi dengan biaya. 
Setelah ayam atau telur terjual maka peternak menerima sejumlah uang 
dari hasil penjualan itu yaitu jumlah telur dan ayam dalam kilogram atau perekor 
dikalikan harga telur dan ayam  itu. Uang yang diterima ini disebut penerimaan 
karena peternak menerima uang dari hasil penjualan. Dari penerimaan ini pertama 
yang  terpikir adalah biaya variabel yang harus ditutupi terutama biaya untuk 
ransum. Penerimaan  dikurangi dengan biaya variabel maka sisanya disebut 
pendapatan atau selisih kotor (Rasyaf, 1992). 
Perskalausahaan pada umumnya berskala usaha untuk memaksimumkan 
laba, yaitu selisih antara penerimaan total dengan biaya total. Sedangkan laba 
ekonomis adalah selisih positif antara penerimaan dan biaya (termasuk biaya 
kepada pemilik). Selanjutnya dikatakan bahwa penerimaan perskala usahaan 
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bersumber dari pemasaran atau penjualan hasil skala usaha, seperti panen tanaman 
dan barang olahan seperti panen dari peternakan dan barang olahannya 
(Soekartawi (1995). 
Pendapatan atau keuntungan merupakan tujuan setiap jenis skala usaha. 
Keuntungan dapa dicapai jika jumlah penerimaan yang diperoleh dari hasil skala 
usaha lebih besar dari pada jumlah pengeluarannya. Semakin tinggi selisih 
tersebut, semakin meningkat keuntungan yang dapat diperoleh. Bisa diartikan 
pula bahwa secara ekonomi skala usaha tersebut layak dipertahankan atau 
ditingkatkan. Jika situasinya terbalik, skala usaha tersebut mengalami kerugian 
dan secara ekonomis sudah tidak layak dilanjutkan (Soekartawi, 2003). 
2.2.1 Penerimaan 
Penerimaan adalah perkalian produksi yang diperoleh  dengan harga jual, 
sedangkan pendapatan (keuntungan) adalah selisih antara total penerimaan dengan 
total biaya dengan rumus   TR  TC , dimana π adalah keuntungan, TR adalah 
total penerimaan dan TC adalah total biaya (Soekartawi, 1995). 
Penerimaan tunai skala usaha tani didefinisikan sebagai nilai uang yang 
diterima dari penjualan produk skala usaha tani, tidak mencakup pinjaman uang 
untuk keperluan skala usaha tani (Soekartawi, 2003). 
Hernanto (1996), menyatakan bahwa penerimaan skala usaha tani yaitu 
penerimaan dari semua sumber skala usaha tani meliputi penambahan inventaris, 
nilai penjualan hasil, nilai penggunaan rumah dan yang dikonsumsi. 
Penerimaan perskalausahaan bersumber dari pemasaran atau penjualan 
hasil skala usaha seperti panen tanaman  dan barang olahannya serta panen dari 
peternakan dan barang olahannya.  Penerimaan juga bisa bersumber dari 
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pembayaran tagihan-tagihan, bunga, deviden, pembayaran dari pemerintah dan 
sumber lainnya yang menambah aset perskala usahaan (Kadarsan, 1995).  
Rasyaf (2002) menyatakan, apabila hasil produksi peternakan dijual 
kepasar atau kepihak yang lain, maka diperoleh sejumlah uang sebagai nilai 
produk yang dijual tersebut.  Besar atau kecilnya uang yang diperoleh tergantung 
pada jumlah barang dan nilai yang dijual.  Selanjutnya dikatakan bahwa jumlah 
produk yang dijual dikalikan dengan harga yang  ditawarkan  merupakan  uang   
yang diterima sebagai ganti produk peternakan yang dijual.  Inilah yang 
dinamakan penerimaan.  Pada saat ini belum diketahui untung atau rugi. 
Pencatatan perlu dilakukan untuk dua pos besar, yaitu pos pengeluaran 
atau biaya dan pos pendapatan. Pengeluaran atau biaya dibagi menjadi dua bagian 
yaitu biaya tetap (fixed cost) diartikan sebagai biaya yang besarnya tetap 
walaupun hasil produksinya berubah sampai batas tertentu. Termasuk dalam biaya 
tetap adalah biaya sewa lahan, pembuatan kandang, pembelian peralatan, dan 
pajak. Biaya variabel (variable cost) adalah biaya yang jumlahnya berubah jika 
hasil produksinya berubah. Termasuk dalam biaya variabel adalah biaya 
pembelian bibit, biaya pakan, biaya obat-obatan dan tenaga kerja. Lebih lanjut 
dijelaskan bahwa diluar biaya tersebut perlu juga diperhitungkan biaya-biaya yang 
pada skala usaha peternakan tidak pernah diperhitungkan, misalnya perhitungan 
gaji tenaga kerja dari anggota keluarga, bunga modal dan biaya penyusutan (Sodiq 
dan Abidin, 2002). 
2.2.2 Biaya - Biaya  
 Biaya merupakan dasar dalam penentuan harga, sebab suatu tingkat harga 
yang tidak dapat menutupi biaya akan mengakibatkan kerugian operasi maupun 
12 
 
non operasi yang menghasilkan keuntungan. Selanjutnya dikatakan bahwa biaya 
variabel adalah biaya yang berubah-ubah untuk setiap tingkatan atau hasil yang 
diproduksi. Biaya total adalah seluruh biaya yang dikeluarkan oleh perskala 
usahaan atau biaya total merupakan jumlah biaya variabel dan biaya tetap 
(Swastha dan Sukotjo, 1997).  
Selanjutnya Fuad (2001) mengatakan bahwa biaya adalah nilai dari semua 
korbanan ekonomi yang diperlukan untuk menghasilkan suatu produksi atau 
semua pengeluaran yang dinyatakan dengan uang untuk menghasilkan suatu 
produksi. Komponen biaya yang dimaksud adalah biaya bangunan, alat dan 
perkakas, tanah, bunga modal, upah tenaga kerja, sarana produksi habis pakai 
dalam satu kali produksi adalah bibit, makanan, obat-obatan dan lain-lain. 
Biaya merupakan korbanan ekonomi yang dikeluarkan dalam suatu usaha 
disebut juga dengan modal, yang menjadi modal tetap yang terdiri dari biaya 
pembuatan kandang perawatan barang tahan lama lainnya. Biaya ini dihitung 
dalam bentuk penyusutan pada setiap periode kegiatan pertahun. Sedangkan 
modal kerja terjadi dari biaya produksi habis pakai dalam setiap kali produksi atau 
periode pemeliharaan, seperti biaya pembelian bibit, pakan, obat-obatan, upah 
tenaga kerja, perbaikan kandang dan kebutuhan lainnya (Rahardi, 2001) 
Biaya produksi adalah biaya yang harus dikeluarkan oleh seorang 
pengskala usaha untuk dapat menghasilkan output atau nilai semua faktor 
produksi yang dipergunakan untuk menghasilkan output (Rosyidi, 1996).  
 Hernanto (1996), menyatakan bahwa biaya yang dikeluarkan seorang 
petani dalam proses produksi serta membawanya menjadi produk disebut biaya 
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produksi termasuk di dalamnya barang yang dibeli dan jasa yang dibayar di dalam 
maupun di luar skala usaha tani. 
 Perusahaan harus memberi perhatian penuh terhadap biaya, sebab setiap 
sen biaya akan mengurangi laba perusahaan. Namun pentingnya biaya dilandasi 
oleh alasan yang lebih dalam yaitu perusahaan membuat keputusan produksi dan 
penjualan atas dasar biaya dan harga barang ( Samuelson & William, 1996). 
 Daniel (2002), menyatakan bahwa biaya sering kali jadi masalah bagi 
petani, terutama dalam pengadaan input atau sarana produksi karena kurangnya 
biaya yang tersedia, tidak jarang peternak mengalami kerugian dalam usahanya.   
 Secara sederhana biaya produksi dapat dicerminkan oleh jumlah uang 
yang dikeluarkan untuk mendapatkan sejumlah input, yaitu secara akutansi sama 
dengan jumlah uang keluar yang tercatat. Didalam ekonomi, biaya produksi 
mempunyai pengertian yang lebih luas. Biaya dari input diartikan sebagai balas 
jasa dari input tersebut pada pemakaian terbaiknya. Biaya ini tercermin dari biaya 
korbanan (opportunity cost). Biaya korbananan terdiri dari biaya eksplisit adalah 
biaya yang dikeluarkan dari kas perusahaan yang biasanya dicatat secara akutansi 
untuk membeli input dari  pemasok untuk membayar listrik, untuk membayar 
bunga, untuk membayar asuransi dan lain-lain. Biaya implisit lebih sulit 
mengukurnya. Biaya ini merupakan refleksi dari kenyataan bahwa suatu input 
dapat digunakan di tempat lain atau untuk memproduksi outout yang lain 
(Sugiarto dkk, 2002). 
2.2.2.1 Biaya Tetap  
Biaya tetap (fixed cost) merupakan total rupiah yang harus dikeluarkan 
perusahaan, walaupun tidak berproduksi, biaya tetap tidak dipengaruhi oleh setiap 
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perubahan kuantitas output. Biaya tersebut terdiri dari biaya seperti pembayaran 
kontrak atas bangunan sewa peralatan, pembayaran bunga atas utang, pembayaran 
gaji pegawai tetap dan lain sebagainya (Samuelson & William, 1996) 
Biaya tetap adalah biaya yang tidak ditentukan oleh banyaknya produk, 
biaya sama besarnya, apakah produk itu banyak atau sedikit, seperti sewa (rent), 
asuransi, biaya pemeliharaan, bunga, biaya administrasi, dan sebagainya 
(Kadariah, 1994).  
Biaya tetap merupakan kewajiban yang harus dibayar oleh suatu perusahaan 
persatuan waktu tertentu untuk keperluan pembayaran semua input tetap, dan 
besarnya tidak tergantung dari jumlah produk yang dihasilkan (Joerson dan 
Fathorrozi, 2003). 
Biaya tetap terjadi karena adanya sumber daya tetap. Biaya tetap adalah 
biaya yang tidak berubah terhadap output dalam jangka pendek. Istilah lain untuk 
biaya tetap adalah sun cost, karena biaya ini terjadi dalam jangka pendek 
meskipun perusahaan tidak memproduksi sama sekali (Triandaru, 2001). 
Biaya tetap umumnya didefenisikan sebagai biaya yang relative tetap 
jumlahnya, dan terus dikeluarkan walaupun produksi yang diperoleh banyak atau 
sedikit. Jadi besarnya biaya tetap ini tidak tergantung pada besar kecilnya 
produksi yang diperoleh. Contohnya pajak, biaya untuk pajak akan tetap dibayar 
walaupun hasil usahatani itu besar atau gagal sekalipun (Soekartawi, 1995). 
2.2.2.2.Biaya Variabel 
Biaya variabel adalah biaya yang berubah dalam jangka pendek menurut 
besarnya produksi seperti upah, bahan mentah, bahan bakar, tenaga, biaya, 
pengangkutan dan sebagainya. (Kadariah, 1994). 
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Biaya variabel adalah kewajiban yang harus dibayar oleh suatu perusahaan 
pada waktu tertentu, untuk pembayaran semua input variabel yang digunakan 
dalam proses produksi (Joesron dan Fathorrozi, 2003). 
Biaya  variabel adalah biaya dari sumber daya variabel. Jika tidak 
digunakan sumber daya variabel, maka input 0 dan biaya variabel juga 0. Dengan 
demikian banyaknya sumber daya variabel yang digunakan, output naik dan biaya 
variabel juga naik. Jumlah kenaikan biaya variabel tergantung pada jumlah 
sumber daya variabel yang digunakan dan harga sumber daya tersebut (Triandaru, 
2001). 
Biaya tidak tetap atau biaya variabel biasanya didefenisikan sebagai biaya 
yang besar kecilnya di pengaruhi oleh produksi yang diperoleh. Contoh biaya 
untuk sarana produksi (Soekartawi, 1995) 
2.2.2.3 Biaya Total  
 Joesron dan Fathorrozi (2003), menyatakan bahwa biaya total adalah 
penjumlahan dari biaya total dan biaya variabel  dalam proses produksi atau biaya 
total adalah keseluruhan biaya yang dikeluarkan dalam menghasilkan output yang 
merupakan penjumlahan dari biaya tetap total dengan biaya variabel total  
 Selanjutnya dinyatakan bahwa fungsi biaya total ini merinci biaya total 
yang dikenakan oleh perusahaan untuk meproduksi suatu output tetentu selama 
satu kurun waktu tertentu. Para ahli ekonomi mendefenisikan biaya ditinjau dari 
biaya alternatif atau opportunity cost. Doktrin biaya alternatif menetapkan bahwa 
biaya dari satu faktor produktif merupakan nilai maksimum yang diproduksi oleh 
faktor ini dalam suatu penggunaan alternatif.   
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Soekartawi (1995), menyatakan bahwa total biaya atau total cost (TC) 
adalah penjumlahan dari biaya tetap Fixed Cost (FC) dan biaya tidak tetap atau 
variabel cost (VC) yang digunakan dalam usaha tani. 
Selanjutnya Rasyaf (2001), menyatakan bahwa biaya dalam skala usaha 
peternakan ayam ras petelur ditentukan atas dua macam yaitu biaya tetap dan 
biaya variabel. Biaya tetap adalah biaya tetap yang terlibat dalam proses produksi 
dan tidak berubah meskipun ada perubahan jumlah telur yang dihasilkan. 
Termasuk biaya penyusutan, seperti penyusutan alat-alat kandang (ember, tempat 
pakan, tempat minum, dan lain-lain), penyusutan kandang, bunga atas pinjaman, 
pajak dan sejenisnya, dan biaya lainnya.Biaya variabel merupakan biaya yang 
dikeluarkan karena ada penambahan atau penurunan populasi ayam di peternakan, 
atau biaya yang berubah bila ada perubahan jumlah telur yang dihasilkan. Biaya 
variabel terdiri dari : 
a. Biaya bibit ayam, yaitu biaya yang harus dikeluarkan untuk membeli bibit ayam 
petelur. Jumlah DOC (bibit ayam) yang dibutuhkan dikalikan dengan harga DOC 
itu. Porsinya antara 10 – 16% dari total biaya produksi. 
b. Biaya pakan, meliputi 70 – 80% dari total biaya produksi. Biaya pakan ini akan 
tercipta dari hasil perkalian antara jumlah konsumsi ransum dengan harga pakan. 
Harga pakan sudah ditentukan dari kekuatan pasar, sedangkan konsumsi ransum 
harus sesuai standar dari pembibit yang bersangkutan. 
c. Biaya kesehatan dalam kodisi normal, porsi biaya kesehatan hanya 1 – 2%. Biaya 
itu untuk membeli berbagai vaksin dan obat-obatan penting lainnya.  
d. Biaya pemeliharaan, misalnya untuk membeli energy (minyak, gas, atau listrik) 
bagi indukan anak ayam, upah tenaga vaksinator dan lainnya. 
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Swastha dan Sukotjo (1997), menyatakan bahwa biaya produksi terbagi atas 3, 
yaitu : 
a. Biaya variabel, adalah biaya yang berubah-ubah disebabkan oleh adanya 
perubahan jumlah hasil. Apabila jumlah barang yang dihasilkan bertambah maka 
biaya variabelnya juga akan meningkat. 
b. Biaya tetap, adalah biaya yang tidak berubah-ubah (konstan) untuk setiap 
tingkatan/sejumlah hasil yang diproduksi. 
c. Biaya total, adalah seluruh biaya yang dikeluarkan oleh perskala usahaan untuk 
proses produksi atau dengan kata lain biaya total merupakan jumlah dari biaya 
variabel dan biaya tetap. 
Rasyaf (2002), menyatakan bahwa jumlah uang yang dikeluarkan untuk 
membeli anak ayam atau peralatan penunjangnya tergantung pada situasi pasar. 
Peran peternak dalam menentukan harga tidaklah dominan. Sejumlah uang yang 
keluar itulah dinamakan biaya. Selanjutnya dikatakan bahwa dalam biaya 
produksi dimasukkan atau dihitung biaya variabel dan biaya tetap operasional 
karena dalam kenyataanya ada biaya tetap dalam operasional yang harus dihitung 
diluar biaya tetap peternakan, bila dalam produksi ayam ras petelur mengeluarkan 
sejumlah uang, jenis biaya itu dinamakan biaya produksi. Biaya produksi adalah 
semua biaya yang berkaitan langsung dengan produksi dan secara tidak langsung 
mendukung produksi tersebut  . 
2.3Kerangka Fikir 
Bertani merupakan pekerjaan utama bagi sebagian besar penduduk 
Indonesia yang tinggal di pedesaan. Disamping kegiatan bercocok tanam, petani 
memelihara ternak sebagai usaha tambahan untuk memanfaatkan kelebihan tenaga 
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kerja keluarga. Ternak merupakan komponen penting dalam sistem uasha tani 
yang ditangani para petani secara keseluruhan (Siregar, 2009). Dalam 
melaksanakan usaha ternak ayam ras petelur, peternak sebagai pembuat keputusan 
yang berusaha mengambil keputusan yang efektif dan efesien dalam menjalankan 
dan mengelolah usaha ternak ayam petelur. Disamping itu skala usaha 
berpengaruh terhadap pendapatan, semakin besar skala usaha semakin besar pula 
pendapatan yang diperoleh dalam usaha peternakan, sehingga pendapatan mereka 
bertambah dan efisiensi perusahaan dapat ditingkatkan dengan baik (Daniel 
2002). oleh karena iu peternak harus memperhatikan aspek tersebut untuk 
mengetahui apakah skala usaha tersebut berpengaruh terhadap apa yang akan di  
hasilkan, juga mengetahui seberapa besar pengaruh dari skala usaha agar 
pendapatan dapat di peroleh dengan maksimal. Hal ini yang mendasari peneliti 
ingin mengetahui apakah pendapatan dipengaruhi oleh skala usaha. Untuk lebih 
jelasnya dapat dilihat pada Gambar 1. 
Gambar 1. Kerangka Fikir Pengaruh Skala Usaha Terhadap 
PendapatanAyam Ras Petelur di Kecamatan Maritengngae, Kabupaten Sidrap 
 
 
Ket:  Pengaruh 
2.4 Hipotesis 
H1:Skala usaha berpengaruh nyata terhadap pendapatan peternak ayam raspetelur 
di Kecamatan Maritengngae, Kabupaten Sidrap. 
H0:Skala usaha tidak berpengaruh nyata terhadap pendapatan peternak ayamras 
petelur di Kecamatan Maritengngae, Kabupaten Sidrap. 
Pendapatan Skala Usaha 
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BAB 3 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
 
3.1 Waktu dan Tempat 
Penelitian mengenai Pengaruh Skala Usaha Terhadap Pendapatan Peternak 
Ayam Ras Petelur ini dilaksanakan pada bulan Oktober - Maret bertempat di 
Kecamatan Maritengngae, Kabupaten Sidrap. Alasan penentuan lokasi tersebut 
yaitu daerah tersebut merupakan salah satu wilayah dengan populasi ternak ayam 
ras petelur yang cukup besar di Kabupaten Sidrap. 
3.2 Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian eksplanasi yaitu menjelaskan 
hubungan antara variabel skala usaha dengan variabel pendapatan peternak ayam 
ras petelur di Kecamatan Maritengngae, Kabupaten Sidrap. 
3.3 Populasi dan Sampel 
Populasi penelitian ini adalah peternak ayam ras petelur yang ada di 
Kecamatan Maritengngae, Kabupaten Sidrap. Pada penelitian ini dilakukan 
pengambilan sampel karena jumlah populasi peternak ayam ras petelur yang 
cukup besar yaitu sebanyak 288 peternak yang di ambil dari 2 desa yaitu Desa 
Tanete sebanyak 171 peternak dan Desa Allakuang sebanyak 117 Peternak. Dari 
jumlah populasi tersebut dilakukan penentuan jumlah sampel minimum yang 
dapat mewakili populasi dengan menggunakan rumus Slovin dalam Hamka 
(2009) sebagai berikut : 
 

1  e
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Dimana :  
n = jumlah sampel 
N = jumlah populasi 
e = tingkat kelonggaran (15%) 
 
288
1  288 0,15
 
 
288
1  288 0,0225
 
 
288
1  6,48
 
   
288
7,48
 
n   38,50 
  38 
Tingkat kelonggaran 15% digunakan dengan dasar jumlah tidak lebih dari 
2000 populasi (Sugiyono, 2003). 
3.4 Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah : 
a. Wawancara yaitu pengumpulan data dengan melakukan wawancara langsung 
dengan peternak tentang pengaruh skala usaha terhadap pendapatan peternak 
ayam ras petelur. Untuk memudahkan proses wawancara tersebut dilakukan 
dengan menggunakan bantuan kuisioner atau daftar pertanyaan yang telah disusun 
sesuai dengan kebutuhan penelitian. 
b. Kepustakaan yaitu pengumpulan data berdasarkan beberapa buku sebagai 
literatur,  laporan Dinas Peternakan dan landasan teori yang berhubungan dengan 
penelitian ini. 
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3.5 Jenis dan Sumber Data 
• Jenis data  
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu jenis data kuantitatif 
yang meliputi  biaya investasi, biaya-biaya (biaya tetap yang meliputi penyusutan 
kandang, penyusutan peralatan kandang dan kendaraan operasional, PBB, dan 
biaya variabel meliputi biaya bibit/DOC, biaya pakan, biaya vaksin dan obat-
obatan, biaya tenaga kerja, biaya listrik dan BBM, dan biaya lain-lain), 
penerimaan (penjualan telur, penjualan ayam afkir dan penjualan feses). 
• Sumber data 
Adapun sumber data yang digunakan pada penelitian ini adalah : 
a. Data primer adalah  data yang bersumber dari hasil wawancara langsung dengan 
peternak ayam ras petelur yang meliputi jumlah kepemilikan ternak, biaya tetap 
dan biaya variabel. 
b. Data sekunder yaitu data yang bersumber dari laporan Dinas Peternakan, Badan 
Pusat Statistik dan instansi-instansi terkait. 
3.6 Analisis Data 
untuk mengetahui seberapa besar tingkat pendapatan yang diperoleh 
peternak dari skala usaha ayam ras petelur maka digunakan analisa pendapatan 
          (Soekartawi, 2002) 
Dimana : 
Pd = Pendapatan (Rp/Periode) 
TR = Total Revenue atau Total Penerimaan (Rp/Periode) 
TC = Total Cost atau Total Biaya (Rp/Periode) 
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Sedangkan untuk melihat hubungan usaha terhadap pendapatan peternak 
ayam ras petelur yaitu dengan menggunakan Analisis regresi (hubungan) antar 
variabel dengan bantuan software SPSS. 
Adapun persamaan regresi pada penelitian ini yaitu : 
     !"  # 
Keterangan : 
Y = Nilai variabel Y  (dependent), yaitu pendapatan 
a = Nilai konstanta (constant) 
b = Nilai koefisien untuk X1 
x =Skala Usaha (Ekor/Periode) 
E = Standar Eror (%) 
3.7 Konsep Operasional 
• Skala usaha adalah jumlah ayam ras petelur yang dipelihara peternak di Desa 
Tanete dan Desa Allakuang, Kecamatan Maritegngae, Kabupaten Sidrap. 
(Ekor/Periode) 
• Biaya tetap meliputi penyusutan kandang, penyusutan peralatan kandang,dan 
PBB,  (Rp/Periode). 
• Biaya variabel meliputi  biaya bibit/DOC, biaya pakan, biaya vaksin dan obat-
obatan, biaya tenaga kerja, biaya listrik, air, telepon/HP, dan biaya lain-lain 
(Rp/Periode). 
• Biaya total adalah keseluruhan biaya yang dikeluarkan selama satu periode 
pemeliharaan  meliputi biaya tetap dan biaya variable skala usaha dan tenaga 
kerjapeternakan ayam  ras petelur yang dinyatakan dalam Rupiah (Rp/Periode). 
23 
 
• Penerimaan adalah nilai telur dan ternak yang diafkir (termasuk yang digunakan 
sendiri) serta feses yang diperoleh dengan harga jual yang dinyatakan dalam 
rupiah (Rp/Periode). 
• Total penerimaan adalah pendapatan kotor yaitu total nilai hasil produksi berupa   
telur, ayam afkir dan feses yang dihitung dalam rupiah. 
• Pendapatan adalah selisih antara total penerimaan skala usaha ayam petelur 
(pendapatan kotor) dengan total biaya yang dikeluarkan selama proses 
pemeliharaan dinyatakan dalam rupiah (Rp/Periode). 
• Satu periode produksi adalah pemeliharaan mulai dari anak ayam umur 1 hari 
(DOC) sampai masa produksi hingga ayam tersebut diafkir dan dijual oleh 
peternak dan lamanya kurang lebih 2 tahun. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
24 
 
BAB 4 
KEADAAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
4.1 Letak dan Keadaan Geografis 
Kecamatan Maritengngae merupakan salah satu dari 11 kecamatan yang 
terdapat di Kabupaten Sidrap, Sulawesi Selatan. Adapun batas-batas wilayah 
Kecamatan Maritengngae adalah sebagai berikut : 
• Sebelah Utara berbatasan dengan Kecamatan Panca Rijang. 
• Sebelah Timur berbatasan dengan Kecamatan Watang Sidenreng. 
• Sebelah Selatan berbatasan dengan Kecamatan Tellu Limpoe. 
• Sebelah Barat berbatasan dengan Kecamatan Watang Pulu. 
4.2 Luas wilayah 
Luas wilayah yang dimiliki suatu daerah merupakan salah satu faktor 
penentu dalam meningkatkan produksi dan produktifitas dari wilayah 
tersebut.Adanya lahan yang luas serta didukung oleh kondisi tanah yang subur 
merupakan faktor pendukung dalam pengembangan serta peningkatan produksi di 
sekitar pertanian, khususnya sub sektor peternakan. 
Luas wilayah Kecamatan Maritengngae secara keseluruhan adalah 65,90 
km2 yang terbagi atas 5 desa dan 7 kelurahan. Adapun Desa/Kelurahan yang 
memiliki luas wilayah yang terbesar adalah Desa Kanie yaitu sebesar 14,75 km2 
atau 23,02% sedangkan wilayah yang memiliki luas wilayah terkecil adalah 
Kelurahan Pangkajene yaitu sebesar 2,25 km2 atau 0,67%. Adanya perbedaan dari 
luas wilayah berdasarkan desa/kelurahan pada suatu kecamatan merupakan salah 
satu faktor pendukung dalam pengembangan pembangunan dari wilayah tersebut 
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terutama pada pembangunan sub sektor peternakan.Hal ini dapat di lihat pada 
tabel 3. 
Tabel 3.  Luas Desa/Kelurahan Di Kecamatan Maritengngae, Kabupaten 
Sidrap. 
 
No Desa/Kelurahan Luas (km2) Persentase (%) 
1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 
10 
11 
12 
Allakuang 
Pangkajene 
Sereang 
Lautang Benteng 
Majelling  
Tanete 
Kanie 
Takkalasi 
Rijang pitu 
Lakessi 
Wala 
Majelling Wattang 
3,29 
2,25 
10,85 
4,80 
2,50 
9,11 
14,75 
4,10 
2,80 
3,75 
4,70 
3,00 
5,13 
0,67 
16,93 
7,49 
3,90 
14,22 
23,02 
6,40 
4,37 
5,85 
7,34 
4,68 
Jumlah 65,90 100 
Sumber : BPS Kabupaten Sidrap, 2011. 
4.3 Keadaan penduduk 
Kondisi kependudukan merupakan hal yang harus menjadi perhatian pihak 
pemerintah dan masyarakat dalam upaya meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 
Penduduk dengan jumlah yang tinggi tanpa didukung oleh sumber daya yang 
berkualitas akan menjadi faktor penghambat dalam pembangunan dan 
pengembangan suatu wilayah. 
Penduduk Kecamatan Maritengngae berdasarkan sensus tahun 2009 yaitu 
39.904 jiwa. Di Desa Tanete terdapat 3.048 jiwa yang terdiri dari 1.518 jiwa 
penduduk  laki-laki dan 1.530 jiwa penduduk wanita. Sedangkan di Desa 
Allakuang terdapat 2.212 jiwa yang terdiri dari 1.102 jiwa penduduk laki-laki dan 
1.110 jiwa penduduk wanita. 
 
 
26 
 
4.4 Penggunaan lahan  
Penggunaan lahan meliputi tofografi daerah dan kondisi fisik lainnya. 
Penggunaan lahan di Kecamatan Maritengngae Kabupaten Sidrap secara garis 
besar dapat dibedakan atas persawahan, perkebunan, pekarangan, tegalan, padang 
rumput, kolam tambak, hutan rakyat dan lainnya. Adapun penggunaan lahan di 
Kecamatan Maritengngae Kabupaten Sidrap secara rinci dapat dilihat pada tabel 
berikut. 
Tabel 4. Penggunaan Lahan dan Luas Lahan di Kecamatan Maritengngae,  
Kabupaten Sidrap. 
 
No Jenis Penggunaan Lahan Luas Lahan (Ha) Persentase (%) 
1 
2 
3 
4 
Persawahan  
Perkebunan  
pekarangan 
lainnya 
63,57 
45,35 
790,98 
82,03 
6,47 
4,63 
80,55 
8,35 
Jumlah 981,93 100 
 Sumber : BPS Kabupaten Sidrap, 2011 
Tabel 4, dapat dilihat bahwa penggunaan lahan di Kecamatan 
Maritengngae Kabupaten Sidrap sebagian besar digunakan untuk pekarangan 
yaitu 790,98 Ha atau sekitar 80,55%. Selain itu penggunaan lahan berupa 
persawahan mengingat bahwa Kabupaten Sidrap merupakan daerah lumbung padi 
yang luas. 
4.5 Keadaan Peternakan 
Sub sektor peternakan di Kecamatan Maritengngae Kabupaten Sidrap 
merupakan salah satu potensi alam yang dimiliki oleh daerah tersebut yang dapat 
menjadi salah satu pemasok kebutuhan akan protein hewani, baik untuk 
memenuhi kebutuhan masyarakat setempat maupun untuk seluruh wilayah yang 
ada di propinsi Sulawesi Selatan. 
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Adapun jenis dan populasi berbagai jenis ternak yang dimiliki ataupun 
yang diusahakan oleh masyarakat di Kecamatan Maritengngae Kabupaten Sidrap 
dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 5. Populasi Ternak Menurut Jenisnya di Kecamatan Maritengngae  
Kabupaten Sidrap. 
 
No Jenis Ternak Jumlah (Ekor) Persentase (%) 
1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
Sapi  
Kerbau  
Kuda  
Kambing  
Ayam ras petelur 
Ayam ras pedaging 
Ayam buras 
583 
39 
165 
640 
1.164.198 
563.000 
37.305 
0,033 
0,002 
0,009 
0,036 
65,925 
31,881 
2,114 
Jumlah  1.765.903 100 
Sumber : BPS Kabupaten Sidrap, 2011 
Tabel 5, dapat dilihat bahwa terdapat beraneka ragam jenis ternak di 
Kecamatan Maritengngae Kabupaten Sidrap yaitu terdiri atas ternak besar seperti 
sapi, kerbau, dan kuda, ternak kecil seperti kambing serta ternak unggas seperti 
ayam ras petelur, ayam ras pedaging dan ayam buras. Ternak yang memiliki 
populasi paling banyak adalah ayam  ras petelur yaitu 1.164.198 ekor dan ternak 
yang terkecil populasinya adalah kerbau yaitu 39 ekor.  
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BAB 5 
KEADAAN UMUM RESPONDEN 
 
 
5.1 Umur 
Umur merupakan salah satu indikator kemampuan fisik seseorang. 
Seseorang yang memiliki umur lebih muda cenderung akan memiliki kemampuan 
fisik yang lebih kuat daripada mereka yang memiliki umur yang lebih tua. Umur 
seorang peternak dapat berpengaruh terhadap produktifitas kerja, sebab umur erat 
kaitannya dengan kemampuan kerja serta pola pikir  dalam menentukan bentuk 
serta pola manajemen yang diterapkan dalam usaha. 
Klasifikasi responden berdasarkan tingkat umur yang ada di Kecamatan 
Maritengngae Kabupaten Sidrap dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 6. Klasifikasi Responden Berdasarkan Tingkat Umur di Kecamatan  
Maritengngae Kabupaten Sidrap. 
 
No Tingkat Umur (Tahun) Jumlah Responden Persentase (%) 
1 
2 
3 
4 
5 
6 
26 – 31 
32 – 37 
38 – 43 
44 -  49 
50 – 55 
56 – 61 
5 
7 
4 
8 
9 
5 
13,15 
18,42 
10,52 
21,05 
23,68 
13,15 
 
Jumlah  38 100 
Sumber : Data Primer yang telah diolah, 2011. 
Tabel 6, menjelaskan bahwa keadaan responden di Kecamatan 
Maritengngae, Kabupaten Sidrap, berdasarkan umur yaitu umur 50-55 tahun 
sebanyak 9 orang atau (23,68%) dan yang terendah sebanyak 4 orang atau 
(10,52%). Kondisi ini menunjukkan bahwa rata-rata responden berada pada umur 
produktif yang memiliki kemampuan fisik yang mendukung dalam mengelola 
usaha peternakan ayam ras petelur agar lebih produktif.  secara umum.  Hal ini 
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sesuai dengan pendapat Swastha (1997) yang menyatakan bahwa tingkat 
produktifitas kerja seseorang akan mengalami peningkatan sesuai dengan 
pertambahan umur, kemudian akan menurun kembali menjelang usia tua. 
5.2 Jenis Kelamin 
Jenis kelamin seseorang akan dapat berdampak pada jenis pekerjaan yang  
digelutinya. Produktivitas kerja seseorang dapat pula dipengaruhi oleh faktor jenis 
kelamin. Adanya perbedaan fisik antara laki-laki dengan perempuan tentunya 
akan berdampak pada hasil kerjanya. 
Klasifikasi responden berdasarkan jenis kelamin yang ada di Kecamatan 
Maritengngae Kabupaten Sidrap dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 7.Klasifikasi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin di Kecamatan  
Maritengngae Kabupaten Sidrap. 
 
No Jenis Kelamin Jumlah (Orang) Persentase (%) 
1 
2 
Laki-laki 
Perempuan  
30 
8 
78,95 
21,05 
Jumlah 38 100 
Sumber : Data Primer yang telah diolah, 2011. 
Tabel 7, dapat dijelaskan bahwa sebagian besar responden adalah laki-laki 
yaitu sebanyak 30 orang atau sebesar 78,95%. Sedangkan responden perempuan 
hanya 8 orang atau sebesar 21,05%. Hal ini terjadi karena usaha ini membutuhkan 
tenaga kerja, namun tidak menutup kemungkinan bagi kaum perempuan juga 
mampu melakukannya. 
5.3 Pekerjaan 
Pekerjaan merupakan suatu kebutuhan hidup masyarakat dalam 
menunjang kehidupannya sehari-hari agar dapat membiayai segala kebutuhan baik 
sandang, pangan dan papan.Adapun pekerjaan masyarakat di Kecamatan 
Maritengngae Kabupaten Sidrap dapat dilihat pada Tabel berikut. 
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Tabel 8. Klasifikasi Responden BerdasarkanPekerjaan di Kecamatan  
Maritengngae Kabupaten Sidrap. 
 
No Jenis Pekerjaan Jumlah (Orang) Persentase (%) 
1 
2 
3 
Peternak  
PNS 
Wiraswasta  
29 
5 
4 
76,32 
13,15 
10,53 
Jumlah  38 100 
Sumber : Data Primer yang telah diolah, 2011. 
Tabel 8, dapat dijelaskan bahwa pekerjaan yang digeluti responden 
sebagain besar adalah peternak yaitu sebanyak 29 orang atau sebesar 76,32%.  Hal 
ini berkaitan dengan kondisi daerah yang  memiliki populasi ternak ayam ras 
petelur terbanyak di Kabupaten Sidrap dan tentunya sangat berpotensi untuk 
pengembangan usaha ternak ayam ras petelur. 
5.4 Tingkat Pendidikan 
Tingkat pendidikan seseorang merupakan suatu indikator yang 
mencerminkan kemampuan seseorang untuk dapat menyelesaikan suatu jenis 
pekerjaan atau tanggung jawab.Dengan latar belakang pendidikan seseorang 
dianggap mampu melaksanakan suatu pekerjaan tertentu atau tanggung jawab 
yang diberikan kepadanya. 
Dalam usaha peternakan faktor pendidikan tentunya sangat diharapkan 
dapat membantu masyarakat dalam upaya peningkatan produksi dan produktifitas 
ternak yang dipelihara atau diternakkan. Tingkat pendidikan yang memadai 
tentunya akan berdampak pada kemampuan manajemen usaha peternakan yang 
digeluti. 
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Klasifikasi responden berdasarkan tingkat pendidikan yang ada di 
Kecamatan Maritengngae Kabupaten Sidrap dapat dilihat pada Tabel berikut. 
Tabel 9.Klasifikasi Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan di  
Kecamatan Maritengngae Kabupaten Sidrap. 
 
No Tingkat Pendidikan Jumlah (Orang) Persentase (%) 
1 
2 
3 
4 
SD 
SMP/Sederajat 
SMA/Sederajat 
Sarjana  
4 
8 
19 
7 
10,53 
21,05 
50 
18,42 
Jumlah  38 100 
Sumber : Data Primer yang telah diolah, 2011. 
Tabel 9, dapat dijelaskan bahwa keadaan responden di Kecamatan 
Maritengngae, Kabupaten Sidrap  berdasarkan tingkat pendidikan yaitu mulai dari 
SD sampai Sarjana. Responden terbanyak adalah dengan tingkat pendidikan 
SMA/Sederajat yaitu 19 orang atau sebanyak 50% dan yang terendah SD yaitu 4 
orang atau (10,53%).  Pendidikan juga sangat penting untuk menunjang kemajuan 
usaha. 
5.5 Jumlah Tanggungan Keluarga 
Jumlah tanggungan keluarga merupakan banyaknya anggota keluarga 
yang dimiliki oleh respondendi Kecamatan Maritengngae, Kabupaten 
Sidrap.Anggota keluarga tersebut baik keluarga inti maupun keluarga 
batih.Anggota keluarga yang dimiliki dapat memberikan dampak positif dalam 
usaha pemeliharaan ternak ayam ras petelur karena anggota keluarga yang 
dimiliki tersebut dapat digunakan sebagai tenaga kerja. 
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Klasifikasi responden berdasarkan jumlah tanggungan keluarga di 
Kecamatan Maritengngae, Kabupaten Sidrap dapat dilihat pada Tabel berikut. 
Tabel 10.Klasifikasi Responden Berdasarkan Jumlah Tanggungan 
Keluarga di Kecamatan Maritengngae, Kabupaten Sidrap. 
 
No Jumlah Tanggungan 
(Orang) 
Jumlah  
(Orang) 
Persentase  
(%) 
1 
2 
3 
4 
2-3 
4-5 
6-7 
8-9 
16 
16 
5 
1 
42,1 
42,1 
13,16 
2,64 
Jumlah  34 100 
Sumber : Data Primer yang telah diolah, 2011. 
Tabel 10, menjelaskan bahwa keadaan responden di Kecamatan 
Maritengngae Kabupaten Sidrap berdasarkan jumlah tanggungan keluarga yang 
dimiliki yaitu antara 2 sampai 9 orang.  Jumlah  responden terbanyak yaitu 
responden yang memiliki tanggungan 2 sampai 5 orang sebanyak 8 orang atau 
21,05%. Sedangkan responden yang memiliki tanggungan 9 orang hanya 1 orang 
atau 2,64%.  Dalam proses produksi dibutuhkan tenaga kerja.  Sebagian besar 
peternak di Kecamatan Maritengngae, Kabupaten Sidrap menggunakan anggota 
keluarga sebagai tenaga kerja.  Sehingga banyaknya anggota keluarga dapat 
mengurangi biaya tenaga kerja karena anggota keluarga dapat membantu dalam 
proses produksi dan menghemat biaya produksi. 
5.6 Kepemilikan Ayam Ras Petelur 
Kepemilikan ayam ras petelur menunjukkan banyaknya ayam ras petelur 
yang dimiliki oleh responden.Jumlah kepemilikan ternak pada tiap responden 
berbeda-beda tergantung kondisi usaha.Adapun klasifikasi responden berdasarkan 
kepemilikan ayam ras petelur di Kecamatan Maritengngae Kabupaten Sidrap 
dapat dilihat pada Tabel berikut. 
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Tabel 11.Klasifikasi Responden Berdasarkan  Kepemilikan Ayam Ras  
Petelur di Kecamatan Maritengngae Kabupaten Sidrap. 
 
No Skala Usaha (Ekor) 
Jumlah Peternak 
(Orang) 
Persentase 
(%) 
1 
2 
3 
4 
5 
6 
800 – 4083 
4084 – 7367 
7368 – 10651 
10652 – 13935 
13936 – 17219 
17220 - 20500 
28 
7 
1 
1 
- 
1 
73 
18 
3 
3 
- 
3 
 
 
Jumlah 38 100 
 
Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2011. 
Tabel 11 terlihat bahwa klasifikasi responden di Kecamatan Maritengngae 
Kabupaten Sidrap berdasarkan kepemilikan ayam ras petelur terdiri dari 6 skala 
yaituskala usaha 800 – 4083 ekor, 4084 – 7367 ekor, 7368 – 10651 ekor, 10652 – 
13935 ekor, 13936 – 17219 ekor, 17220 – 20500 ekor.Responden yang paling 
banyak adalah  responden yang memiliki ternak ayam ras petelur dengan skala 
800 – 4083 ekor yaitu 28 orang atau sebesar 73%. Sebagian besar peternakan di 
Kecamatan Maritengngae Kabupaten Sidrap masih merupakan peternakan rakyat. 
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BAB 6 
HASIL  DAN PEMBAHASAN 
 
 
6.1 Biaya Produksi Usaha Peternakan Ayam Ras Petelur Di Kecamatan 
Maritengngae, Kabupaten Sidrap 
 
Biaya produksi merupakan sejumlah biaya yang dikeluarkan oleh peternak 
atau perusahaan dalam kegiatan produksi ayam ras petelur.  Dalam  usaha 
peternakan ayam  ras petelur, biaya yang dikeluarkan oleh peternak terdiri atas 
biaya tetap dan biaya variabel.  Adapun gambaran biaya pada usaha peternakan 
ayam ras petelur di Kecamatan Maritengngae, Kabupaten Sidrap sebagai berikut : 
6.1.1 Biaya Tetap 
Biaya tetap merupakan biaya yang dikeluarkan oleh peternak yang 
jumlahnya tidak dipengaruhi besar kecilnya usaha.  Biaya tetap meliputi biaya 
penyusutan kandang, biaya penyusutan peralatan dan biaya pajak bumi dan 
bangunan.  Biaya tersebut tetap dikeluarkan meskipun produksi terhenti.  
Meskipun ayam ras petelur tidak berproduksi peternak tetap mengeluarkan biaya 
tersebut dalam bentuk penyusutan. Komponen biaya tetap dijelaskan berikut ini : 
6.1.1.1 Penyusutan Kandang 
Tabel 12. Rata-Rata Biaya Penyusutan Kandang Berdasarkan Skala Usaha  
Peternakan Ayam Ras Petelur Di Kecamatan Maritengngae 
Kabupaten Sidrap. 
No Skala Usaha (Ekor) 
Jumlah Peternak 
(Orang) 
Biaya Penyusutan Kandang 
(Rp/Periode) 
1 
2 
3 
4 
5 
6 
800 – 4083 
4084 – 7367 
7368 – 10651 
10652 – 13935 
13936 – 17219 
17220 - 20500 
28 
7 
1 
1 
- 
1 
  208.759.907 
86.854.120 
24.566.667 
25.571.528 
- 
37.694.444 
 
 
Jumlah 38 383.446.667 
Sumber : Data Primer Yang Telah Diolah, 2012. 
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Tabel 12, menjelaskan bahwa rata-rata biaya penyusutan kandang yang 
dikeluarkan oleh responden di Kecamatan Maritengngae, Kabupaten Sidrap 
berdasarkan skala usaha 800 – 4083 ekor, 4084 – 7367 ekor, 7368 – 10651 ekor, 
10652 – 13935 ekor, 13936 – 17219 ekor, 17220 – 20500 ekor. Kandang 
merupakan tempat hidup dan tempat berproduksi bagi ternak ayam ras petelur. 
Kandang berfungsi untuk melindungi ternak dari gangguan binatang buas dan 
cuaca yang berubah-ubah, menghindari resiko kehilangan serta mempermudah 
pengawasan.  Biaya penyusutan kandang dihitung dengan menggunakan metode 
garis lurus yaitu dengan cara membagi biaya penyusutan dengan lama pemakaian. 
6.1.1.2Penyusutan Peralatan 
Tabel 13. Rata-Rata Biaya Penyusutan Peralatan Berdasarkan Skala Usaha  
Peternakan Ayam Ras Petelur Di Kecamatan Maritengngae,  
Kabupaten Sidrap. 
 
No Skala Usaha (Ekor) 
Jumlah Peternak 
(Orang) 
Biaya Penyusutan Peralatan 
(Rp/Periode) 
1 
2 
3 
4 
5 
6 
800 – 4083 
4084 – 7367 
7368 – 10651 
10652 – 13935 
13936 – 17219 
17220 - 20500 
28 
7 
1 
1 
- 
1 
111.551.393 
45.344.263 
10.187.222 
11.164.126 
- 
15.320.555 
 
Jumlah 38 193.567.563 
Sumber : Data Primer Yang Telah Diolah, 2012. 
Tabel 13, menjelaskan bahwa rata-rata biaya penyusutan peralatan yang 
dikeluarkan oleh responden di Kecamatan Maritengngae, Kabupaten Sidrap 
berdasarkan skala usaha 800 – 4083 ekor, 4084 – 7367 ekor, 7368 – 10651 ekor, 
10652 – 13935 ekor, 13936 – 17219 ekor, 17220 – 20500 ekor. Peralatan yang 
dibutuhkan dalam usaha peternakan ayam ras petelur yaitu tempat makan, tempat 
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minum dan peralatan-peralatan lainnya.  Peralatan digunakan untuk memudahkan 
dalam pemberian pakan dan minuman kepada ternak. 
6.1.1.3 Pajak Bumi dan Bangunan 
Tabel 14. Rata-Rata Biaya Pajak Bumi dan Bangunan Berdasarkan Skala    
Usaha Peternakan Ayam Ras Petelur Di Kecamatan 
Maritengngae,Kabupaten Sidrap. 
No Skala Usaha (Ekor) 
Jumlah Peternak 
(Orang) 
Biaya PBB 
(Rp/Periode) 
1 
2 
3 
4 
5 
6 
800 – 4083 
4084 – 7367 
7368 – 10651 
10652 – 13935 
13936 – 17219 
17220 - 20500 
28 
7 
1 
1 
- 
1 
740.000  
350.000  
100.000  
160.000  
 
200.000 
 
 
Jumlah 38 1.550.000 
Sumber : Data Primer Yang Telah Diolah, 2012. 
Tabel 14, menjelaskan bahwa rata-rata biaya penyusutan peralatan yang 
dikeluarkan oleh responden di Kecamatan Maritengngae, Kabupaten Sidrap 
berdasarkan skala usaha 800 – 4083 ekor, 4084 – 7367 ekor, 7368 – 10651 ekor, 
10652 – 13935 ekor, 13936 – 17219 ekor, 17220 – 20500 ekor.  Pada umumnya 
lahan yang digunakan oleh peternak untuk usaha peternakan ayam ras petelur 
adalah lahan milik sendiri yang berada di sekitar rumah mereka.  Oleh karena itu 
biaya pajak bumi dan bangunan dihitung berdasarkan luas kandang yang dimiliki 
peternak. 
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6.1.1.4 Total Biaya Tetap 
Tabel 15. Rata-rata Biaya Tetap Berdasarkan Skala Usaha Peternakan 
Ayam Ras Petelur Di Kecamatan Maritengngae Kabupaten 
Sidrap. 
No Skala Usaha (Ekor) 
Jumlah Peternak 
(Orang) 
Total Biaya Tetap 
(Rp/Periode) 
1 
2 
3 
4 
5 
6 
800 – 4083 
4084 – 7367 
7368 – 10651 
10652 – 13935 
13936 – 17219 
17220 - 20500 
28 
7 
1 
1 
- 
1 
 
320.948.635 
132.538.384 
34.903.889 
36.895.655 
 
53.215.000 
Jumlah 38 578.501.563 
Sumber : Data Primer Yang Telah Diolah, 2012.  
 
Tabel 15, menjelaskan bahwa rata-rata biaya tetap yang dikeluarkan oleh 
peternak di Kecamatan Maritengngae, Kabupaten Sidrap berdasarkan skala usaha 
800 – 4083 ekor, 4084 – 7367 ekor, 7368 – 10651 ekor, 10652 – 13935 ekor, 
13936 – 17219 ekor, 17220 – 20500 ekor. Semakin besar skala usaha maka 
semakin besar pula biaya tetap yang dikeluarkan karena semakin banyak pula 
kandang dan peralatan kandang serta lahan yang dibutuhkan.  
6.1.2 Biaya Variabel 
Selain biaya tetap dalam usaha peternakan ayam ras petelur dikenal pula 
biaya tidak tetap atau biaya variabel.  Biaya variabel merupakan biaya yang 
dikeluarkan peternak yang jumlahnya sangat dipengaruhi oleh besar kecilnya 
usaha, semakin besar usaha yang dimiliki maka semakin besar pula biaya yang 
harus dikeluarkan.  Biaya variabel meliputi biaya bibit, biaya pakan, biaya vaksin 
dan obat-obatan, biaya tenaga kerja,serta biaya air, listrik dan telpon.  Adapun 
komponen biaya variabel yang dikeluarkan oleh peternak ayam ras petelur di 
Kecamatan Maritengngae, Kabupaten Sidrap dapat dilihat pada Tabel 16. 
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6.1.2.1 Biaya Bibit 
Tabel 16. Rata-rata Biaya Bibit Berdasarkan Skala Usaha Peternakan 
Ayam Ras Petelur Di Kecamatan Maritengngae Kabupaten 
Sidrap. 
 
No Skala Usaha 
(Ekor) 
Jumlah Peternak 
(Orang) 
Biaya Bibit 
(Rp/Periode) 
1 
2 
3 
4 
5 
6 
800 – 4083 
4084 – 7367 
7368 – 10651 
10652 – 13935 
13936 – 17219 
17220 – 20500 
28 
7 
1 
1 
- 
1 
465.200.000 
269.800.000 
78.000.000 
117.300.000 
- 
164.000.000 
 
Jumlah 38 1.094.300.000 
Sumber : Data Primer Yang Telah Diolah, 2012.  
Tabel 16, menjelaskan bahwa rata-rata biaya bibit yang dikeluarkan oleh 
responden di Kecamatan Maritengngae, Kabupaten Sidrap berdasarkan skala 
usaha 800 – 4083 ekor, 4084 – 7367 ekor, 7368 – 10651 ekor, 10652 – 13935 
ekor, 13936 – 17219 ekor, 17220 – 20500 ekor.  Bibit yang digunakan adalah 
DOC hasil produksi sebuah perusahaan peternakan.  Jumlah DOC yang 
dibutuhkan dikalikan dengan harga DOC itu.  Dengan melihat kualitas fisik ternak 
ayam ras petelur, maka peternak memilih untuk menggunakan ayam ras petelur 
sebagai bibit.  Hal ini sesuai dengan pendapat Suharno (2000) yang menyatakan 
bahwa ayam ras petelur adalah jenis ayam yang sangat efisien diternakkan sebagai 
penghasil telur. 
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6.1.2.2 Biaya Pakan 
Tabel 17. Rata-rata Biaya Pakan Berdasarkan Skala Usaha Peternakan 
Ayam Ras Petelur Di Kecamatan Maritengngae Kabupaten 
Sidrap. 
 
No Skala Usaha 
(Ekor) 
Jumlah Peternak 
(Orang) 
Biaya Pakan 
(Rp/Periode) 
1 
2 
3 
4 
5 
6 
800 – 4083 
4084 – 7367 
7368 – 10651 
10652 – 13935 
13936 – 17219 
17220 - 20500 
28 
7 
1 
1 
- 
1 
10.147.922.332  
  6.003.172.893  
  1.913.105.087  
  2.693.747.863 
- 
  4.075.699.05 
 
 
Jumlah 38 57.135.837.675 
Sumber : Data Primer Yang Telah Diolah, 2012.  
Tabel 17, menjelaskan bahwa rata-rata biaya pakan yang dikeluarkan oleh 
responden di Kecamatan Maritengngae, Kabupaten Sidrap berdasarkan skala 
usaha 800 – 4083 ekor, 4084 – 7367 ekor, 7368 – 10651 ekor, 10652 – 13935 
ekor, 13936 – 17219 ekor, 17220 – 20500 ekor. Pakan merupakan komponen 
biaya variebel yang paling besar.  DOC diberikan pakan butiran sampai umur 2 
bulan atau 8 minggu. Selanjutnya ternak diberikan pakan campuran berupa 
jagung, dedak dan konsentrat. Jumlah pakan yang diberikan disesuaikan dengan 
kebutuhan ternak dan jumlah ternak. Tingginya konsumsi pakan disebabkan oleh 
umur ternak yang bertambah.   
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6.1.2.3 Biaya Vaksin dan Obat-obatan 
Tabel 18. Rata-rata Biaya Vaksin dan Obat-obatan Berdasarkan Skala 
Usaha Peternakan Ayam Ras Petelur Di Kecamatan 
Maritengngae,Kabupaten Sidrap. 
 
No Skala Usaha 
(Ekor) 
Jumlah Peternak 
(Orang) 
Biaya Vaksin dan Obat-obatan 
(Rp/Periode) 
1 
2 
3 
4 
5 
6 
800 – 4083 
4084 – 7367 
7368 – 10651 
10652 – 13935 
13936 – 17219 
17220 - 20500 
28 
7 
1 
1 
- 
1 
85.687.000  
40.990.000  
10.455.000  
11.529.000 
- 
14.459.000  
 
 
Jumlah 38 163.120.000 
Sumber : Data Primer Yang Telah Diolah, 2012.  
Tabel 18, menjelaskan bahwa rata-rata biaya vaksin dan obat-obatan yang 
dikeluarkan oleh responden di Kecamatan Maritengngae, Kabupaten Sidrap 
berdasarkan skala usaha 800 – 4083 ekor, 4084 – 7367 ekor, 7368 – 10651 ekor, 
10652 – 13935 ekor, 13936 – 17219 ekor, 17220 – 20500 ekor. Untuk 
memperoleh hasil produksi yang maksimal maka peternak juga harus 
memperhatikan kesehatan ternak karena ayam ras petelur pada umur muda sangat 
rentang terhadap penyakit.  Kondisi lingkungan atau cuaca yang berubah seperti 
suhu, kelembaban dan curah hujan dapat menyebabkan ayam sakit bahkan bisa 
menyebabkan kematian. Hal tersebut harus diantisipasi sejak dini dengan 
melakukan upaya pencegahan dan pemberantasan penyakit berupa vaksinasi, 
pemberian vitamin dan obat.   
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6.1.2.4 Biaya Tenaga Kerja 
Tabel 19. Rata-rata Biaya Tenaga Kerja Berdasarkan Skala Usaha 
Peternakan Ayam Ras Petelur Di Kecamatan Maritengngae, 
Kabupaten Sidrap. 
 
No Skala Usaha 
(Ekor) 
Jumlah Peternak 
(Orang) 
Biaya Tenaga Kerja 
(Rp/Periode) 
1 
2 
3 
4 
5 
6 
800 – 4083 
4084 – 7367 
7368 – 10651 
10652 – 13935 
13936 – 17219 
17220 - 20500 
28 
7 
1 
1 
- 
1 
394.500.000  
     51.750.000  
     42.900.000  
     44.850.000  
- 
     74.750.000  
 
 
Jumlah 38 555.700.000 
Sumber : Data Primer Yang Telah Diolah, 2012.  
Tabel 19, menjelaskan bahwa rata-rata biaya tenaga kerja yang dikeluarkan oleh 
responden di Kecamatan Maritengngae, Kabupaten Sidrap berdasarkan skala 
usaha 800 – 4083 ekor, 4084 – 7367 ekor, 7368 – 10651 ekor, 10652 – 13935 
ekor, 13936 – 17219 ekor, 17220 – 20500 ekor. Besarnya biaya tenaga kerja yang 
dikeluarkan tergantung skala usaha yang dimiliki dan lama pemeliharaan. Tenaga 
kerja memiliki waktu kerja pagi dan sore hari.  
6.1.2.5 Biaya Air, Listrik dan Telpon 
Tabel 20. Rata-rata Biaya Air, Listrik dan Telpon Berdasarkan Skala 
Usaha Peternakan Ayam Ras Petelur Di Kecamatan 
Maritengngae, Kabupaten Sidrap. 
N
o 
Skala Usaha 
(Ekor) 
Jumlah 
Peternak(Orang) 
Biaya (Rp/Perode) 
Air Listrik Telepon 
1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
6. 
 
800 – 4083 
4084 – 7367 
7368 – 10651 
10652 – 13935 
13936 – 17219 
 17220 - 20500 
28 
7 
1 
1 
- 
            1 
20.355.000 
10.060.000 
2.200.000 
2.760.000 
- 
3.450.000 
 
   24.945.000   
   12.985.000   
     3.300.000   
     4.025.000  
-   
     6.325.000    
 
   37.640.000  
   13.330.000  
     3.300.000  
     3.450.000 
- 
     8.050.000  
 
Jumlah 38 38.805.000 51.580.000 65.770.000 
Sumber : Data Primer Yang Telah Diolah, 2012.  
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Tabel 20, menjelaskan bahwa rata-rata biaya air, listrik dan telpon yang 
dikeluarkan oleh responden di Kecamatan Maritengngae, Kabupaten Sidrap 
berdasarkan skala usaha 800 – 4083 ekor, 4084 – 7367 ekor, 7368 – 10651 ekor, 
10652 – 13935 ekor, 13936 – 17219 ekor, 17220 – 20500 ekor. Besarnya biaya air 
yang dikeluarkan tergantung jumlah ternak yang dimiliki, semakin besar jumlah 
ternak semakin banyak pula air yang dibutuhkan. Air digunakan untuk memenuhi 
kebutuhan ternak yaitu untuk minum dan membersihkan kandang.  Listrik 
digunakan dalam penerangan kandang. Sedangkan telpon digunakan setiap saat 
dibutuhkan misalnya untuk memasarkan hasil produksi maka peternak 
menghubungi pedagang atau pembeli. 
6.1.2.6 Total Biaya Variabel 
Tabel 21. Rata-rata Total Biaya Variabel Berdasarkan Skala Usaha 
Peternakan Ayam Ras Petelur Di Kecamatan Maritengngae, 
Kabupaten Sidrap. 
 
No Skala Usaha 
(Ekor) 
Jumlah Peternak 
(Orang) 
Total Biaya Variabel 
(Rp/Periode) 
1 
2 
3 
4 
5 
6 
800 – 4083 
4084 – 7367 
7368 – 10651 
10652 – 13935 
13936 – 17219 
17220 - 20500 
28 
7 
1 
1 
- 
1 
11.219.230.464  
  6.490.237.893  
  2.053.260.087  
  2.877.661.863  
- 
  4.346.733.050  
 
Jumlah 38 26.845.923.358 
Sumber : Data Primer Yang Telah Diolah, 2012. 
Tabel 21, menjelaskan bahwa rata-rata biaya tetap yang dikeluarkan oleh peternak 
di Kecamatan Maritengngae, Kabupaten Sidrap berdasarkan skala usaha 800 – 
4083 ekor, 4084 – 7367 ekor, 7368 – 10651 ekor, 10652 – 13935 ekor, 13936 – 
17219 ekor, 17220 – 20500 ekor.  Besarnya biaya variabel yang dikeluarkan oleh 
peternak sangat dipengaruhi oleh besar kecilnya jumlah ternak.  Semakin besar 
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jumlah ternak maka semakin besar pula biaya variabel yang harus dikeluarkan 
oleh peternak. Biaya variabel dapat ditekan dengan efisiensi biaya misalnya biaya 
pakan yang pada akhirnya akan meningkatkan penerimaan.   
6.2 Penerimaan Usaha Peternakan Ayam Ras Petelur Di Kecamatan 
Maritengngae, Kabupaten Sidrap. 
 
Penerimaan merupakan seluruh hasil yang diperoleh dari proses produksi 
meliputi penerimaan dari hasil penjualan telur, ayam afkir dan feses.  Penerimaan 
yang diperoleh peternak selanjutnya digunakan untuk menutupi biaya total yang 
telah dikeluarkan. Oleh karena itu dalam usaha peternakan ayam ras petelur perlu 
dilakukan efesiensi biaya untuk meningkatkan pendapatan.  Adapun besarnya 
penerimaan yang diperoleh peternak ayam ras petelur di Kecamatan 
Maritengngae, Kabupaten Sidrap dapat dilihat pada tabel berikut. 
6.2.1 Penerimaan Hasil Penjualan Telur 
Tabel 23. Rata-rata  Penerimaan Hasil Penjualan Telur Berdasarkan Skala 
UsahaPeternakan Ayam Ras Petelur Di Kecamatan 
Maritengngae Kabupaten Sidrap. 
 
No Skala Usaha 
(Ekor) 
Jumlah 
Peternak 
(Orang) 
Total Penerimaan Hasil Penjualan Telur 
(Rp/Periode) 
1 
2 
3 
4 
5 
6 
800 – 4083 
4084 – 7367 
7368 – 10651 
10652 – 13935 
13936 – 17219 
17220 - 20500 
28 
7 
1 
1 
- 
1 
15.653.431.500  
  9.356.319.000  
2.976.960.000  
3.985.905.000  
- 
6.273.885.000  
 
Jumlah 38      38.246.500.500 
Sumber : Data Primer Yang Telah Diolah, 2012. 
Tabel 23, menjelaskan rata-rata hasil penjualan telur yang diterima oleh peternak 
di Kecamatan Maritengngae, Kabupaten Sidrap berdasarkan skala usaha 800 – 
4083 ekor, 4084 – 7367 ekor, 7368 – 10651 ekor, 10652 – 13935 ekor, 13936 – 
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17219 ekor, 17220 – 20500 ekor. Komponen penerimaan yang paling besar dari 
usaha peternakan ayam ras petelur berasal dari penjualan telur. Oleh karena itu 
dalam meningkatkan produksi telur yang perlu diperhatikan yaitu pemberian 
pakan yang mempunyai nilai gizi yang tinggi.  
6.2.2 Penerimaan Hasil Penjualan Ayam Afkir 
Tabel 24. Rata-rata  Penerimaan Hasil Penjualan Ayam Afkir Berdasarkan 
Skala Usaha Peternakan Ayam Ras Petelur Di Kecamatan 
Maritengngae Kabupaten Sidrap. 
 
No Skala Usaha 
(Ekor) 
Jumlah Peternak 
(Orang) 
Total Penerimaan Penjualan Ayam Afkir 
(Rp/Periode) 
1 
2 
3 
4 
5 
6 
800 – 4083 
4084 – 7367 
7368 – 10651 
10652 – 13935 
13936 – 17219 
17220 - 20500 
28 
7 
1 
1 
- 
1 
1.460.925.000  
895.300.000  
282.000.000  
381.012.700  
 
579.519.000  
 
 
Jumlah 38 3.598.730.350 
Sumber : Data Primer Yang Telah Diolah, 2012. 
Tabel 24, menjelaskan rata-rata hasil penjualan ayam afkir yang diterima oleh 
peternak di Kecamatan Maritengngae, Kabupaten Sidrap berdasarkan skala usaha 
800 – 4083 ekor, 4084 – 7367 ekor, 7368 – 10651 ekor, 10652 – 13935 ekor, 
13936 – 17219 ekor, 17220 – 20500 ekor. Ketika produksi telur sudah menurun 
sedangkan biaya pemeliharaan semakin meningkat seiring dengan bertambahnya 
umur ayam, maka sebaiknya ayam diafkir dan dijual. Sehingga peternak dapat 
menekan biaya produksi dan mendapatkan keuntungan maksimal seperti yang 
diharapkan. 
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6.2.3 Penerimaan Hasil Penjualan Feses 
Tabel 25. Rata-rata  Penerimaan Hasil Penjualan Feses Berdasarkan Skala 
Usaha Peternakan Ayam Ras Petelur Di Kecamatan 
Maritengngae Kabupaten, Sidrap. 
 
No Skala Usaha 
(Ekor) 
Jumlah Peternak 
(Orang) 
Total Penerimaan Hasil Penjualan Feses 
(Rp/Periode) 
1 
2 
3 
4 
5 
6 
800 – 4083 
4084 – 7367 
7368 – 10651 
10652 – 13935 
13936 – 17219 
17220 - 20500 
28 
7 
1 
1 
- 
1 
45.290.000  
24.490.000  
6.300.000  
9.100.000  
-  
14.700.000   
 
Jumlah 38 99.880.000 
Sumber : Data Primer Yang Telah Diolah, 2011. 
Tabel 25, menjelaskan rata-rata hasil penjualan feses yang diterima oleh peternak 
di Kecamatan Maritengngae, Kabupaten Sidrap berdasarkan skala usaha 800 – 
4083 ekor, 4084 – 7367 ekor, 7368 – 10651 ekor, 10652 – 13935 ekor, 13936 – 
17219 ekor, 17220 – 20500 ekor. Feses juga merupakan sumber penerimaan bagi 
peternak ayam ras petelur. Feses dijual per karung atau 50 kg dengan harga Rp 
700. Feses dapat digunakan sebagai pupuk kandang untuk menyuburkan tanaman. 
6.2.4 Total Penerimaan 
Tabel 26. Rata-rata Total Penerimaan Berdasarkan Skala Usaha 
Peternakan Ayam Ras Petelur Di Kecamatan Maritengngae, 
Kabupaten Sidrap. 
 
No Skala Usaha 
(Ekor) 
Jumlah 
Peternak 
(Orang) 
Total Penerimaan 
(Rp/Periode) 
1 
2 
3 
4 
5 
6 
800 – 4083 
4084 – 7367 
7368 – 10651 
10652 – 13935 
13936 – 17219 
17220 - 20500 
28 
7 
1 
1 
- 
1 
17.159.646.500  
10.276.109.000  
3.265.269.400  
4.376.017.700  
-  
6.894.219.000   
 
Jumlah 38         41.971.261.600 
Sumber : Data Primer Yang Telah Diolah, 2012. 
46 
 
Tabel 26, menjelaskan rata-rata hasil penjualan feses yang diterima oleh 
peternak di Kecamatan Maritengngae, Kabupaten Sidrap berdasarkan skala usaha 
800 – 4083 ekor, 4084 – 7367 ekor, 7368 – 10651 ekor, 10652 – 13935 ekor, 
13936 – 17219 ekor, 17220 – 20500 ekor.   Hasil penjualan telur, ayam afkir dan 
feses kemudian dijumlahkan untuk mengetahui total penerimaan. Total 
penerimaan harus tinggi dibandingkan total biaya karena total penerimaan akan 
dikurangi dengan biaya total untuk memperoleh keuntungan.  Semakin tinggi 
selisih antara total penerimaan dengan total biaya maka semakin tinggi pula 
keuntungan yang diperoleh peternak ayam ras petelur. 
6.3 Pendapatan Usaha Peternakan Ayam Ras Petelur Di Kecamatan 
Maritengngae, Kabupaten Sidrap. 
 
Pendapatan merupakan selisih antara penerimaan dengan biaya total. 
Apabila nilai yang diperoleh positif maka usaha tersebut memperoleh 
keuntungan,begitu pula sebaliknya.Adapun pendapatan yang diperoleh peternak 
ayam ras petelur di Kecamatan Maritengngae, Kabupaten Sidrap dapat dilihat 
pada Tabel 27. 
6.3.1 Pendapatan  
 
Tabel 27. Rata-rata Pendapatan Berdasarkan Skala Usaha Peternakan 
Ayam Ras Petelur Di Kecamatan Maritengngae, Kabupaten 
Sidrap. 
 
No Skala Usaha 
(Ekor) 
Jumlah Peternak 
(Orang) 
Pendapatan 
(Rp/Periode) 
1 
2 
3 
4 
5 
6 
800 – 4083 
4084 – 7367 
7368 – 10651 
10652 – 13935 
13936 – 17219 
17220 - 20500 
28 
7 
1 
1 
- 
1 
5.404.054.401  
3.520.530.723 
1.141.555.424 
1.405.902.182 
- 
2.388.109.450 
 
 
Jumlah 38 13.860.152.180 
Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2012. 
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Tabel 27, menjelaskan bahwa rata-rata pendapatan peternak ayam ras 
petelur di Kecamatan Maritengngae, Kabupaten Sidrap pada skala usaha 800 – 
4083 ekor yaitu sebesar Rp.6.427.640.401, skala 4084 – 7367 ekor yaitu sebesar 
Rp.4.129.011.723, skala 7368 – 10651 ekor yaitu sebesar Rp 1.310.337.424, skala 
10652 – 13935 ekor yaitu sebesar Rp. 1.642.834.482,danskala 17220 – 20500 
ekor yaitu sebesar 2.754.504.450.Hal ini menunjukkan bahwa usaha peternakan 
ayam ras petelur merupakan usaha yang potensial dan memberikan pendapatan 
yang besar.   
6.4Pengaruh SkalaUsahaTerhadap Pendapatan Peternak Ayam Ras Petelur 
Di Kecamatan Maritengngae, Kabupaten Sidrap 
 
Berdasarkan hasil analisis regresi linear Sederhana, pengaruh skala usaha 
dan terhadap pendapatan peternak ayam ras petelur di Kecamatan Maritengngae, 
Kabupaten Sidrap dapat dilihat pada Tabel berikut. 
Tabel 29. Rekapitulasi Data Hasil Regresi Linear Sederhana 
Variabel Penelitian Koef. Reg t hit r r2 
Skala Usaha(X1) 
 
62.503 12,08 0,896 0,802 
F hitung     : 146,045 
F tabel       : 4,11                                                    standar error : 0,05 
R Square   : 0,802                                                    t Tabel        : 1.684 
Constanta :1.033E7 
Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2012. 
Berdasarkan hasil pada Tabel 28 maka dapat dibentuk suatu persamaan 
regresi linear sederhana sebagai berikut : 
Y = 1.033E7+146,045X1 
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Dari persamaan regresi linear Sederhana diperoleh nilai koefisien regresi  yaitu 
untuk variabel skala usaha (X1) terhadap pendapatan (Y) memiliki pengaruh yang 
searah, artinya setiap kenaikan nilai variabel skala usaha maka akan menyebabkan 
kenaikan pendapatan. 
 Adapun nilai konstanta sebesar 1.033E7 menunjukkan bahwa pada saat 
nilai variabel bebas yaitu, skala usaha (X1)sama sengan nol, maka pendapatan (Y) 
akan bernilai 1.033E7/periode. 
 Untuk mengetahui pengaruh variabel bebas (independen) terhadap variabel 
terikat (dependen) secara bersama-sama (simultan) maka dilakukan uji F, dalam 
analisa ini dilakukan dengan membandingkan antara nilai F hitung dengan F tabel, 
pada taraf kepercayaan 0,896 atau α = 0,05. Jika nilai F hitung lebih besar dari pada 
F tabel, maka dengan demikian varabel bebas (independen) secara bersama-sama 
berpengaruh nyata (signifikan) terhadap variabel terikat (dependen).  
 Dari hasil perhitungan  di peroleh F hitung sebesar 146,045 sedangkan nilai F 
tabel 3.23, berarti F hitung lebih besar dari F tabel (146,045 > 3,23) hal ini 
menunjukkan bahwa variabel skala usaha (X1) berpengaruh signifikan terhadap 
pendapatan pada usaha peternakan ayam ras petelur di Kecamatan Maritengngae, 
Kabupaten Sidenreng Rappang. 
 Nilai R menunjukkan korelasi berganda, yaitu korelasi antara variabel 
independen terhadap variabel dependen. Nilai R berkisar antara 0 – 1, jika 
mendekati 1, maka hubungan semakin erat. Sebaliknya jika mendekati 0, maka 
hubungannya semakin lemah. Angka R yang didapatkan 0,802, artinya korelasi 
antara variabel independen skala usaha (X1)terhadap pendapatan(Y) sebesar 
0,802. Hal ini berarti terjadi hubungan yang erat karena mendekati 1. 
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 Nilai R Square (R2) atau kuadrat R menunjukkan koefisien determinasi. 
Angka ini akan diubah ke bentuk persen, artinya persentase sumbangan pengaruh 
variabel independen terhadap pendapatan sebesar 80,2%, sedangkan sisanya 
sebesar 19,8% dipengaruhi oleh variabel lain yang yang tidak dimasukkan dalam 
model ini. 
 Setelah melakukan uji F, maka untuk mengetahui pengaruh variabel bebas 
terhadap variabel terikat secara sendiri-sendiri, maka dilakukan uji t pada uji t 
dilakukan dengan membandingkan antara nilai t hitung dengan t tabel pada taraf 
kepercayaan 0.802atau α = 0,05, jika t hitung lebih besar dari pada t tabel, maka 
variabel bebas secara individu berpengaruh nyata terhadap variabel terikat. 
Adapun hasil pengujian variabel terikat secara individu adalah sebagai berikut:  
6.4.1 Skala Usaha(X1) 
Nilai koefisien regresi variabel skala usaha (X1) sebesar 62.503. Hal ini 
menunjukkan bahwa apabila skala usaha bertambah 1 ekor, maka secara statistik 
akan menyebabkan peningkatan jumlah pendapatan sebanyak Rp 62.503 per 
periode. Nilai t hitung sebesar 3.835 sementara nilai t Tabel 
sebesar1.684.selanjutnya dibuktikan pula dengan nilai signifikansi (0,000) < 
(0,05) yang dapat disimpulkan bahwa variabel jumlah kepemilikan (X1) 
mempunyai pengaruh signifikan (nyata) terhadap pendapatan (Y) dengan kata lain 
bahwa sumbangan variabel skala usaha terhadap pendapatan sebesar 12.085 (nilai 
Thitung).Hal ini sesuai dengan pendapat Rahardi dan Hartono (2000) yang 
menyatakan bahwa semakin besar skala usaha semakin ekonomis artinya semakin 
besar skala usaha maka semakin besar pula pendapatan yang diperoleh.   
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BAB 7 
PENUTUP 
7.1 Kesimpulan  
Kesimpulan yang dapat ditarik dari pengaruh skala usaha dan curahan 
waktu terhadap pendapatan peternak ayam ras petelur di Kecamatan 
Maritengngae, Kabupaten Sidrap adalah sebagai berikut : 
a. Skala usaha(X1)berpengaruh nyata terhadap pendapatan peternak ayam ras 
petelur di Kecamatan Maritengngae, Kabupaten Sidrap. 
b. Besarnya kontribusi pengaruh variabel skala usaha (X1)adalah 80,2% dan 
sisanya 19,8% dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian. 
7.2 Saran  
Usaha peternakan ayam ras petelur di Kecamatan Maritengngae, 
Kabupaten Sidrap memiliki potensi untuk dikembangkan sehingga dapat 
memenuhi kebutuhan bahan pangan khususnya masyarakat sekitarnya dan 
masyarakat Sulawesi Selatan umumnya serta meningkatkan pendapatan peternak 
dengan meminimalkan biaya produksi. 
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